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Abstract: Human rights are rights inherent in a person that no one can contest. 
Therefore, the state's role in protecting these rights is also responsible for creating prosperity 
in social life. The problem formulation in this research is the role of the state in protecting 
human rights in Indonesia from an Islamic legal perspective. This research uses qualitative 
research methods with a descriptive approach. The findings in this research are the role of 
the state in protecting human rights Humans in Indonesia have been given such attention as 
can be seen from the many laws and regulations regarding Human Rights whose aim is to 
protect the rights of humans themselves. Islam also views the obligations of the state in 
carrying out its role as protector of human rights for all its people, must be maximal and 
every right must be fulfilled, because these rights absolutely come from Allah SWT and no 
one can interfere with them. However, in practice discrimination against human rights is 
still often encountered because injustice originating from the ruler himself. 
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Pendahuluan  
  

Manusila melrupakan makhluk socilal yang seljatilnya tildak bilsa 
hildup selndilril dan celndelrung belrkellompok. Kelbutuhan hildup manusila 
yang belranelka ragam melnuntutnya untuk selnantilasa belrilntelraksil 
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delngan manusila yang lailn. Pelrbeldaan pelndapat, ambilsil, dan 
kelpelntilngan masilng-masilng pilhak yang muncul dalam prosels ilntelraksil 
telrselbut tildak melnutup kelmungkilnan akan melmilcu nelgara hukum dil 
suatu Nelgara. Namun dil sampilng Hak Asasil Manusila, harus pula 
dilpahamil bahwa seltilap orang melmillilkil kelwajilban dan tanggungjawab 
yang juga belrsilfat asasil. Seltilap orang, sellama hildupnya seljak selbellum 
kellahilran, melmillilkil hak dan kelwajilban yang hakilkil selbagail manusila. 
Pelmbelntukan nelgara dan pelmelrilntahan, untuk alas an apapun, tildak 
bolelh melnghillangkan prilnsilp hak dan kelwajilban yang dilsandang olelh 
seltilap manusila. Karelna iltu, jamilnan hak dan kelwajilban iltu tildak 
diltelntukan olelh keldudukan orang selbagail warga suatu nelgara. Seltilap 
orang dil manapun ila belrada harus diljamiln hak-hak dasarnya. Pada 
saat yang belrsamaan, seltilap orang dilmanapun ila belrada, juga wajilb 
melnjunjung tilnggil hak-hak asasil orang lailn selbagailmana melstilnya. 
Kelselilmbangan kelsadaran akan adanya hak dan kelwajilban asasil  ilnil 
melrupakan cilril pelntilng pandangan dasar bangsa Ilndonelsila melngelnail 
manusila dan kelmanusilaan yang adill dan belradap. 

Hak asasil manusila (HAM) melrupakan suatu hak dasar yang 
mellelkat pada dilril tilap manusila karelna hak telrselbut bukanlah 
pelmbelrilan daril selselorang, organilsasil maupun nelgara mellailnkan 
karunila tildak telrnillail daril Allah swt. Akan teltapil banyak manusila 
telrmasuk dilantaranya umat Ilslam tildak melnyadaril elksilstelnsil hak-
haknya telrselbut.  

Al-Qur‟an dan as-Sunnah selbagail peldoman hildup bagil selluruh 
manusila tellah melngatur hak-hak telrselbut. Karelnanya, seltilap manusila 
harus melngeltahuil hak-haknya dan silap melmpelrjuangkannya sellama 
tildak melngambill dan mellampauil batas daril hak-hak orang lailn. 
belrdasarkan daril urailan dilatas, maka pelmbahasan dalam kajilan ilnil 
akan diltiltilkbelratkan pada urailan telntang pelngelrtilan, HAM, seljarah 
HAM, prilnsilp-prilnsilp telntang HAM, rumusan HAM melnurut hukum Ilslam 
dan prilnsilp-pilnsilp HAM dalam hukum Ilslam. Hak Asasil Manusila tellah 
melngajarkan prilnsilp-prilnsilp unilvelrsal pelrsamaan dan kelbelbasan 
kelpada manusila selhilngga selmelstilnya tildak ada dilskrilmilnasil, 
elksploiltasil, kelkelrasan, selrta pelmbatasan hak dan pelngelkangan 
telrhadap manusila yang lailnnya. 

 

Pembahasan dan Diskusi  
A. Pengertian, Prinsip dan Karakteristik HAM 

1. Pengertian dan Sejarah HAM 
Hak Asasil Manusila adalah hak-hak yang tellah dilmillilkil olelh 

manusila dil karelnakan selmata-mata ila melrupakan manusila. Manusila 
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melmillilkilnya bukan karelna dilbelrilkan olelh orang lailn atau belrdasarkan 
hukum posiltilf, mellailnkan selmata-mata belrdasarkan martabatnya 
selbagail manusila. Sellailn iltu Hak Asasil Manusila juga dilkelnal delngan 
hak yang hakilkil yang tellah dilmillilkil selselorang seljak ila lahilr. Hak ilnil 
ilnhelreln dalam dilril seltilap manusila dan tildak dapat dilambill, dilcabut, 
dilrampas, atau dilalilhkan kelpada orang lailn dan olelh silapapun. 

Para pakar HAM juga kelsuliltan melmbelrilkan delfilnilsil telntang 
HAM yang monoliltilk agar bilsa diltelrilma olelh Selmua kalangan. Ilbn 
Nujailm (w. 970) melmbelrilkan pelnjellasan bahwa manusila melmillilki l 
hak-hak tanpa dilkailtkan delngan kelwajilban yang harus dillaksanakan. 
Selmelntara yang amat pelpulelr adalah bahwa HAM iltu adalah konselp 
telntang melnjunjung tilnggil martabat kelmanusilaan. Delfilnilsil Ilbnu 
Nujailm nampaknya belrkailtan delngan hak-hak kelpelmillilkan harta, 
selmelntara yang keldua melrupakan rumusan yang sangat delkat 
delngan maksud HAM yang seldang dildilskusilkan. (Amilnah.2010)1 

Pelrspelktilf seljarah dan sosilokultural gagasan telntang Hak Asasil 
Manusila dan ilnstrumelntasilnya dil dalam kelhildupan belrnelgara tellah 
belrlangsung sellama belrabad-abad. Konselpnya dilmulail dil Elropa 
delngan Magna Charta pada 1215. Dil Tilmur Telngah telrdapat Pilagam 
Madilnah yang dilsusun nelgara Ilslam tellah melmuat pelrlilndungan Hak 
Asasil Manusila selpelrtil yang dilkelnal pada zaman modelrn ilnil. selcara 
lelbilh deltaill seljarah. 

Hak Asasil Manusila yang ada dil dalam Ilslam bahwasannya 
lahilr daril hak-hak Allah SWT, Dila Yang Maha Sucil yang tellah 
melncilptakan hak-hak para hambanya selbagail mukadilmah bagil hak-
haknya.Pelrtama-tama yang kilta telmukan dalam ilslam pelrilhal hak 
asasil manusila adalah bahwa ilslam melneltapkan belbelrapa hak bagil 
manusila selbagail manusila, bahwa seltilap manusila daril nelgelri l 
manapun, ila melmillilkil belbelrapa hak asasil yang selmata-mata karelna 
ila adalah selorang manusila. Dan hak-hak telrselbut harus dilakuil olelh 
seltilap muslilm dan wajilb dilpelnuhilnya. 

Hukum Ilslam adalah hasill produksil daril syaril’ah dan filkilh. 
Selkalilpun syaril’ah dan filkilh acapkalil dilacu selbagail hukum Ilslam, 
kelduanya selcara telknils tildak selmakna. Olelh selbab iltu, maka harus 
ada pelmillahan selcara telgas agar dapat melnelntukan silfat masilng-
masilng. Hal ilnil untuk melnghilndaril milskonselpsil telntang hukum Ilslam 
yang belrsilfat illahil dan belrsilfat telmporal. Bagil umat Ilslam, syaril’ah 
adalah tugas umat manusila yang melnyelluruh, mellilputil moral, telologil, 

 
1 Aminah, Sitti. (2010). Hak Asasi Manusia Dalam Perspektif Alquran. Jurnal 

Hukum Diktum. Vol 8, No 2 
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dan eltilka pelmbilnaan umat, aspilrasil spilriltual, ilbadah formal dan riltual 
yang rilncil.30 Selcara seldelrhana syaril’ah dapat diljellaskan selbagail 
‘jalan’ atau ‘pelrilntah Tuhan’ dilmana manusila harus melngarahkan 
hildupnya untuk melrelalilsilr kelhelndak Tuhan. Selcara tildak langsung 
syaril’ah dapat dilkatan selbagail sumbelr hukum Ilslam yang belrsilfat Illahil 
dan teltap yang belrsumbelr daril al-Qur’an dan Sunnah. 
(Helrnilda.2020)2 

Delngan doktriln ‘Marjiln Aprelsilasil’ dan kaildah ‘Maslahah’ 
melmungkiln hak asasil manusila ilntelrnasilonal dan hukum Ilslam 
belrdilalog guna melncapail pelmahaman belrsama dalam rangka 
melwujudkan hak asasil manusila dil dunila Muslilm. Selhilngga pelnelrapan 
hak asasil manusila ilntelrnasilonal diltelrilma delngan tangan telrbuka dil 
dunila Muslilm modelrn. Untuk melncapail harmonilsasil kontruktilf silstelm 
hukum ilntelrnasilonal hak asasil manusila harus dilkeldelpankan -jilka 
dilbutuhkan- pelndelkatan komplelmelntelr dan akomodatilf, dilmana 
unsusr-unsur telrbailk daril dua silstelm hukum iltu dilgabungkan untuk 
kelselluruhan umat manusila. Agar pellaksanaan hak asasil manusila 
ilntelrnasilonal selcara telpat dan akurat dapat melmpelrtilmbangkan nillail-
nillail Ilslam, khususnya keltilka belrhubungan delngan nelgara-nelgara 
yang melnelrapkan hukum Ilslam. Pelndelkatan ilnil telntu akan sangat 
melmbantu dunila Muslilm dalam melratilfilkasil hak asasil manusila 
ilntelrnasiloanl tanpa melnilnggalkan nillail-nillail Ilslam. (Hamdan.2016)3 

 
Daril delfilnilsil dil atas dan daril selmua delfilnilsil yang melngelnail 

Hak Asasil Manusila bahwa Hak Asasil Manusila melrupakan 
pelmahaman selcara unilvelrsalyang harus dilpahamil olelh selmua 
manusila delmil telrwujudnya kelmaslahatan dalam kelhildupan 
belrmasyarakat. 

 
2. Prinsip - prinsip Hak Asasi Manusia 

Hak Asasil Manusila melnurut prilnsilp Ilslam tildak dapat telrlelpas 
daril Al Qur’an dan As Sunnah karelna daril keldua sumbelr telrselbut 
melnjadil suatu kaildah-kaildah peltunjuk dan bilmbilngan bagil selluruh 
umat manusila. (Suprilyanto.2014)4 

 
2 Hernida, Julia. Dkk. (2020). Peran Negara Dalam Melindungi Hak Asasi 

Manusia Di Indonesia Dalam Perspektif Hukum Islam.  Jurnl Asas. Vol 12, No. 2 
 
3 Hamdan. (2016). Hak asasi manusia dalam perspektif hukum islam. 

Jurnal Tasamuh. Vol 14, No. 1 
 
4 Supriyanto, Bambang Heri. (2014). Penegakan Hukum Mengenai Hak 



 

 

https://journal.tabayanu.com/index.php/tabayyun  | 102 

 

Manusila dalam Hukum Ilslam Pada dasarnya HAM dalam Ilslam 
telrpusat pada lilma hal pokok yang telrangkum dalam al-dharurilyat 
al-khamsah. Konselp ilnil melngandung lilma hal pokok yang harus 
diljaga olelh seltilap ilndilvildu yailtu hilfdzu al-diln, hilfdzu al-nafs, hilfdzu 
al-„aql, hilfdzu al-nasl, dan hilfdzu al-mal. Kellilma hal pokok ilnillah 
yang harus diljaga olelh seltilap umat Ilslam supaya melnghasillkan 
tatanan kelhildupan yang lelbilh manusilawil belrdasarkan atas 
pelnghormatan ilndilvildu atas ilndilvildu, ilndilvildu delngan masyarakat, 
masyarakat delngan masyarakat, masyarakat delngan nelgara dan 
komuniltas agama delngan komuniltas agama lailnnya. 

Seltilap ilnsan manusila yang telrlahilr dil alam dunila melmillilkil 
kelselmpurnaan yang lelbilh selmpurna daril makhluk hildup yang ada 
dil dunila, karelna manusila dilcilptakan olelh Allah SWT delngan selgala 
kellelbilhan yang tellah dilkarunilakan kelpadanya mellelkat dalam dilril 
seltilap manusila. Selhilngga kelbelradaan makhluk manusila dil dunila 
ilnil untuk dil hormatil olelh selsama manusila. Dalam melnjalanil 
kelhildupan manusila telntu, melmpunyail nillail-nillail kodratil yang harus 
dilsadaril dan dilakuil olelh manusila-manusila yang lailn dil saat 
keladaan apapun. (Suprilyanto. 2014) 

Telrdapat lilma prilnsilp utama HAM melnurut (Asilah.2017) dalam 
Ilslam selpelrtil yang telrmuat dalam hukum Ilslam selbagail belrilkut: 

a). Prilnsilp pelrlilndungan telrhadap agama. 
b). Prilnsilp pelrlilndungan telrhadap jilwa 
c). Prilnsilp pelrlilndungan telrhadap akal. 
d). Prilnsilp pelrlilndungan telrhadap kelturunan. 
E). Prilnsilp pelrlilndungan telrhadap harta. 5 
Nillail-nillail HAM tellah lelbilh dulu dilrumuskan daril Delklarasil 

Unilvelrsal hak-hak asasil manusila olelh PBB tahun 1848, karelna 
Pelmbukaan UUD 1945 dan pasal-pasalnya dilundangkan pada 
tanggal 18 Agustus 1945. Nillail-nillail Hak Asasil Manusila dalam 
UUD 1945 belselrta pelrubahannya telrcantum dalam Pelmbukaan 
UUD 1945 dan batang tubuh UUD 1945 yailtu, pasal 27, pasal 28, 
pasal 29, pasal 30, pasal 31, pasal 32, pasal 33 dan pasal 34 
selrta dilselmpurnakan delngan pelnambahan Bab. X A khusus HAM 

 

Asasi Manusia (Ham) Menurut Hukum Positif Di Indonesia. Jurnal Al-Azhar. Vol 
2, No. 3 

 
5 Asiah, Nur. (2017). Hak Asasi Manusia Perspektif Hukum Islam. Jurnal 

Syariah Dan Hukum Dictum.  Vol 15. No 1 
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Pasal 28 A-28J pada amandelmeln kel IlIl. (Muhsi lniln.2018)6 
Dalam pelrselpelktilf Ilslam, konselp HAM iltu diljellaskan mellaluil 

konselp maqâshild al-syarî’ah (tujuan syaril’ah), yang sudah 
dilrumuskan olelh para ulama masa lalu. Tujuan syaril‘ah (maqâshild 
al-syarî’ah) ilnil adalah untuk melwujudkan kelmaslahatan 
(mashlahah) umat manusila delngan cara mellilndungil dan 
melwujudkan dan mellilndungil hal-hal yangmelnjadil kelnilscayaan 
(dharûrilyyât) melrelka, selrta melmelnuhil hal-hal yang melnjadil 
kelbutuhan (hâjilyyât) dan hilasan (tahsînilyyât) melrelka”. 
(Abdilllah.2014)7 

Konselp Hak Asasil Manusila dalam pelrspelktilf Ilslam dan UUD 
1945 melmillilkil belbelrapa pelrsamaan yaknil:  

a) melmandang martabat manusila melrupakan anugelrah daril 
Tuhan selcara kodratil selbagail manusila yang wajilb 
dilhormatil, diljunjung tilnggil dan dillilndungil.  

b) Telrdapat kelselilmbangan hak ilndilvildu dan umum.  
c) Telrdapat kelselilmbangan hak dan kelwajilban.  
d) Telrdapat prilnsilp pelrsamaan dan kelbelbasan. 

 
3. Karakteristik-karakteristik HAM 

Dalam pelnyellelnggaraannya, HAM melmillilkil belbelrapa 
karaktelrilstilk telrtelntu yailtu : 

a) Unilvelrsal: HAM belrsilfat umum dan belrlaku bagil selmua 
orang tanpa telrkelcualil. 

b) lnalilelnablel: HAM tildak bilsa dilcabut olelh si lapapun. 
c) Ilntelrconnelcteld: Dalam HAM, Hak-hak yang te lrdapat 

dildalamnya salilng belrgantung dan belrkailtan delngan hak-
hak lai lnnya. 

d)  Elqual: HAM belrlaku sama dan se ltara bagil seltilap manusila. 
e) Ilndilvilsilblel: HAM ti ldak bilsa dilbagil-bagil antara satu orang 

delngan yang lai lnnya. Karelna seltilap orang sudah melmbawa 
HAM nya masilh-masilng se lmelnjak ila dillahilrkan kel dunila.  

f) Non-dilscrilmilnatory: HAM ti ldak bolelh dilbelrlakukan selcara 
dilskrilmilnatilf telrhadap se lselorang atau selkellompok orang.  

 
6 Muhsinin, Mahmud. (2018). Studi Komparasi: Hak Asasi Manusia (Ham) 

Dalam Perspektif Islam Dan Uud 1945. Jurnal Al Hikmah. Vol 4 No. 2 
 

7 Abdillah, Masykuri. (2014). Islam dan hak asasi manusia: penegakan dan 
problem HAM di Indonesia. Jurnal Miqot. Vol. XXXVIII. No.2 
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g) Ilntelrnati lonally guarante leld: HAM sudah di ljamiln dalam 
belrbagai l ilnstrumeln hukum ilntelrnasi lonal. Me lskilpun dilawal 
gelnelrasil pelrkelmbangan HAM melndapatkan pelrlawanan 
daril belbelrapa nelgara, 

h)  Lelgally protelcteld: Kelbelradaan HAM diljami ln dan dillilndungil 
olelh hukum ilntelrnasi lonal maupun hukum nasi lonal yang 
belrlaku dalam suatu ne lgara. 

i) Protelcts ilndilvilduals and groups: HAM mellilndungil seltilap 
manusila bailk selcara ilndilvildu maupun kellompok. 

j) Cannot bel takeln away: HAM tildak bilsa dilambill olelh 
silapapun. Karelna seltilap orang melmillilkil HAM nya masilng-
masi lng dan orang lailn belrkelwajilban untuk me lnghargail HAM 
seltilap orang. Obli lgels State ls and statel-actors: Pelrlilndungan 
HAM se ltilap nelgara melnjadil pada kelwajilban nelgara dan 
aktor-aktor yang telrlilbat dalam suatu nelgara telrselbut.8 
 

B. Implementasi HAM dalam hukum islam 
Melnurut pelndapat (Suhai llil.2019) Ilmplelmelntasil Hak Asasil 

Manusila dalam Hukum Ilslam Dil Ilndonelsila Al-Quran dan Sunnah 
selbagail sumbelr hukum dalam ilslam melmbelrilkan pelnghargaan 
yang tilnggil telrhadap hak asasil manusila. Al-Quran selbagail 
sumbelr hukum pelrtama bagil umat ilslam tellah mellatakan dasar-
dasar HAM selta kelbelnaran dan keladillan, jauh selbellum tilmbul 
pelmilkilran melngelnail hal telrselbut pada masyarakat dunila. Ilnil 
dapat dil lilhat pada keltelntuan-keltelntuan yang telrdapat dal ak-
Quran, antara lailn: 

1. Dalam al-Quran telrdapat selkiltar 80 ayat telntang hildup, 
pelmellilharaan hildup dan pelnyeldilaan sarana kelhilduapan, 
milsalnya dalam surat al-Maildah ayat 32. Dilsampilng iltu al-
Quran juga belrbilcara telntang kelhormatan dalam ayat 20. 

2. Al-Quran juga melnjellaskan selkiltar 150 ayat te lntang 
cilptaan makhluk-makhluk, se lrta telntang pelrsamaan dalam 
pelncilptaan, milsalnya dalam surat al-Hujurat ayat 13. 

3. Al-Quran tellah melngeltelngahkan si lkap me lnelntang 
kelzalilman dan orang-orang yang belrbuat zalilm dalam 
selkiltar 320 ayat dan me lmelrilntahkan belrbuat adi ll dalam 

 
8 Nurdiln, Nurlilah. Athahilra Au. (2022). Hak Asasi l Manusila Gelndelr Dan 

Delmokrasil.  Cv. Skeltsa Meldila. 
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50 ayat yang di l ungkapkan delngan kata-kata : „adl, qilsth 
dan qilshash. 

4. Dalam al-Quran telrdapat se lkiltar 10 ayat yang be lrbilcara 
melngelnail larangan melmaksa untuk melnjami ln kelbelbasan 
belrpilkilr, belrkelyakilnan dan melngutamakan aspilrasil. 
Milsalnya yang dilkelmukakan olelh surat al-Kahfi l ayat 299 
Begitu juga halnya dengan sunnah nabi. Nabi Muhammad 

saw telah memberikan tuntunan dan contoh dalam penegakan 
dan perlindungan terhadap HAM. Hal ini misalnya terlihat dalam 
perintah nabi yang menyuruh untuk memelihara hak-hak manusia 
dan hak-hak kemuliaan, walaupun terhadap orang yang berbeda 
agama, melalui sabda beliau:13“Barang siapa yang mendzalimi 
seseorang mu‟ahid (seorang yang telah dilindungi oleh perjanjian 
damai) atau mengurangi haknya atau membebaninya diluar batas 
kesanggupannya atau mengambil sesuatu dari padanya dengan 
tidak rela hatinya, maka aku lawannya di hari kiamat” 

Dalam deklarasi Madinah melalui Piagam Madinah yang 
terdiri 47 poin merupakan konstitusi atau Undang-undang Dasar 
(UUD) bagi negara Islam yang pertama didirikan oleh Nabi 
Muhammad saw sebagai pedoman perilaku sosial, keagamaan, 
serta perlindungan semua anggota komunitas yang hidup 
bersama-sama di Madinah. Fenomena Piagam Madinah yang 
dijadikan pedoman perilaku sosial, keagamaan, serta 
perlindungan semua anggota komunitas yang hidup bersama-
sama tersebut sampai menimbulkan decak kagum dari seorang 
sosiolog modern terkemuka berkebangsaan Amerika, yaitu Robert 
N, Bellah, yang menyatakan bahwa kehidupan Madinah yang 
sangat menjunjung tinggi HAM, terlampau modern untuk ukuran 
zaman itu. 

 
C. Peran Negara dalam melindungi HAM di Indonesia 

Deklarasi Hak Asasi Manusia di Indonesia telah ada sejak 
jaman dahulu namun baru diikrarkan pada pedoman dasar 
negara yaitu yang berada di dalam pembukaan Undang- Undang 
Dasar 1945 yang di dalamnya terdapat hak asasi selaku manusia 
baik manusia selaku makhluk pribadi maupun sebagai makhluk 
sosial, serta dipertegas dalam Pancasila dari sila kelima. Jika 
dilihat dari terbentuknya deklarasi Hak Asasi Manusia bangsa 
Indonesia lebih dahulu terbentuk dari pada Hak-Hak Asasi 

 
9 Suhaillil, Achmad. (2019). Hak Asasil Manusila (Ham) Dalam Pelnelrapan  
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Manusia PBB yang baru terbentuk pada tahun 1948. 
Sebagaimana dijelaskan dalam Undang-undang No. 39 

Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia Pasal 1 Ayat (1) 
menyatakan bahwa: " Asasi Manusia adalah seperangkat hak 
yang melekat pada hakikat dan keberadaan manusia sebagai 
makhluk Tuhan Yang Maha Esa dan merupakan anugerah-Nya 
yang wajib dihormati, dijunjung tinggi pemerintah dan setiap 
orang demi kehormatan dan perlindungan harkat dan martabat 
manusia". 

Peran negara dalam melindungi HAM di Indonesia 
merupakan Dimana negara hukum meletakkan posisi HAM 
sebagai hakrkat dan martabat manusia yang tidak dapat diambil, 
melainkan harus dihormati, diakui dan dilindungi baik oleh 
Indonesia dalam presepsi hukum, negara, pemerontah, maupun 
sesame manusia. Peran penting dalam penegakan HAM di 
Indonesia ini bertujuan agar semua orang bersuara dan berhak 
mendapatkan martabat dari Masyarakat sekitar. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa Peran negara dalam melindungi 
Hak Asasi Manusia di Indonesia telah diperhatikan sedemikian 
rupa terlihat dari banyaknya peraturan perundang-undangan 
mengenai Hak Asasi Manusia yang tujuannya untuk melindungi 
hak-hak dari manusia itu sendiri. Namun pada praktinya masih 
banyak penerapan yang kurang maksimal terlihat dari 
banyaknya kasus-kasus pelanggaran Hak Asasi Manusia yang 
semakin tahun semakin meningkat, di karenakan kurangnya 
pelayanan, sosialisasi, kesadaran, serta penyimpangan- 
penyimpangan lainnya yang berasal dari masyarakat itu sendiri 
bahkan dari penguasa. 

D. Peran negara dalam melindungi HAM perspektif hukum islam 
Hukum Islam adalah hasil produksi dari syari’ah dan fikih. 

Sekalipun syari’ah dan fikih. Setiap kali diacu sebagai hukum 
islam, keduanya secara teknis tidak bermakna. Oleh sebab itu, 
maka harus ada pemilahan secara tegas agar dapat menentukan 
sifat masing-masing. Hal ini untuk menghindari miskonsepsi 
tentang hukum islam yang bersifat Ilahi dan bersifat temporal. 

Sejajar dengan ajaran lain seperti kasih (rahmat), 
kebijaksanaan (hikmat), dan keadilan (‘adl). Al-qur’an Islam juga 
memandang kewajiban atas negara dalam menjalankan 
perannya sebagai pelindung bagi Hak Asasi Manusia untuk 
seluruh masyarakatnya, haruslah maksimal dan setiap hak harus 
terpenuhi, di karenakan hak tersebut mutlak berasal dari Allah 
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SWT dan tidak seorangpun dapat mengganggu gugat. Dalam 
perspektif Islam sebagai mana yang dikonsepsikan Alquran, Hak 
Asasi Manusia bersesuaian dengan Hak- hak Allah swt. Hal ini 
menunjukkan bahwa konsep Hak Asasi Manusia dalam 
pandangan Islam bukanlah hasil evolusi apapun dari pemikiran 
manusia, namun merupakan hasil dari wahyu Ilahi yang telah 
diturunkan melalui  Alquran dan hadis. 

Menurut pendapat (Ahmad.2003) Hak asasi manusia 
dalam Islam tertuang secara transenden untuk kepentingan 
manusia dalam islam tertuang melalui syariat islam yang 
diturunkan melalui wahyu. Hak asasi manusia dalam islam 
didefinisikan sebagai hak-hak dasar manusia yang 
dianugerahkanoleh Allah SWT, sehingga hak asasi manusia 
memiliki karakteristik : bersumber dari wahyu, tidak mutlak 
karena dibatasi dengan penghormatan terhadap kebebasan 
orang lain, hak tidak dipisahkan dari kewajiban, 

Alquran sebagai sumber hukum islam memberikan 
penghargaan yang tinggi terhadap hak asasi manusia. Dalam 
alquran terdapat 80 ayat tentang hidup, pemeliharaan hidup dan 
penyediaan sarana kehidupan. 150 ayat tentang ciptaan dan 
makhluk-makhluk serta tentang persamaan dalam penciptaan. 10 

 
 

Kesimpulan 
Pelran nelgara dalam mellilndungil Hak Asasil Manusila dil 

Ilndonelsila tellah dilpelrhatilkan seldelmilkilan rupa telrlilhat daril banyaknya 
pelraturan pelrundang-undangan melngelnail Hak Asasil Manusila yang 
tujuannya untuk mellilndungil hak-hak daril manusila iltu selndilril. Namun 
pada praktilnya masilh banyak pelnelrapan yang kurang maksilmal telrlilhat 
daril banyaknya kasus-kasus pellanggaran Hak Asasil Manusila yang 
selmakiln tahun selmakiln melnilngkat, dil karelnakan kurangnya pellayanan, 
sosilalilsasil, kelsadaran, selrta pelnyilmpangan- pelnyilmpangan lailnnya 
yang belrasal daril masyarakat iltu selndilril bahkan daril pelnguasa. 

Ilslam melmandang bahwasanya selbagail khalilfah dil bumil 
telrkhusus pelmilmpiln dalam melnelgakkan keladillan yang belrkelnaan 
delngan Hak Asasil Manusila haruslah maksilmal tanpa melmbeldakan ras, 
golongan, suku, dan warna kulilt. Karelna hakilkat Hak Asasil manusila 
dalam Ilslam melrupakan hak yang mellelkat pada dilril selselorang yang 

 
10 Ahmad Kosasih, HAM dalam Perspektif Islam, Salemba Diniyah,Jakarta, 

2003 
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dilbelrilkan tuhan selhilngga silapapun tildak dapat melngganggu gugat 
telrmasuk pelnguasa selkalilpun.  
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